Panduan Singkat untuk Media di Indonesia:

Pelaporan tentang Isu Pengungsi dari Luar Negeri

SUAKA mempromosikan praktik terbaik, pelaporan yang akurat dan tidak bias dalam
melakukan pelaporan terkait isu penanganan pengungsi luar negeri dalam media massa di
Indonesia.

Dokumen ini menawarkan bantuan praktis kepada jurnalis tentang terminologi,
penggunaan gambar fotografi, pembuatan film dan wawancara, untuk dapat melakukan
pelaporan yang sensitif dan akurat tentang pencari suaka dan pengungsi.

SUAKA juga memberikan informasi latar belakang umum tentang pengungsi di Indonesia.
PENDAHULUAN

Berdasarkan Statistik Bulanan UNHCR Indonesia - Oktober, terdapat 13.754 individu yang
terdaftar (registered) sebagai pengungsi yang tinggal di Indonesia.

Internasional

Media memainkan peran kunci dalam bagaimana pengungsi dianggap dan, pada akhirnya,
bagaimana mereka diperlakukan. Di seluruh dunia, cerita yang tidak akurat, sensasional,
menyesatkan, dan menghasut telah merusak hubungan masyarakat dan menyebabkan
meningkatnya ketegangan atau bahkan kekerasan terhadap orang-orang rentan yang
mencari keselamatan.

Indonesia

Kerap terjadi kebingungan di Indonesia tentang perbedaan antara pencari suaka dan
pengungsi, imigran gelap dan migran ekonomi. Pelaporan yang tidak tepat atau
sensasional menambah kebingungan ini. Pelaporan yang salah dapat meningkatkan
kecurigaan terhadap pengungsi dan pencari suaka, menyebabkan suasana ketakutan dan
permusuhan di masyarakat sementara pelaporan yang akurat dan sensitif dapat
menyatukan komunitas untuk saling mendukung dan belajar dari satu sama lain.

Orang dapat mencari suaka secara legal di banyak negara, termasuk Indonesia. Migran
ilegal yang melakukan kegiatan kriminal di Indonesia merupakan masalah tersendiri. Untuk
mengatasi kebingungan ini, panduan terminologi akan dibahas dalam satu bagian dalam
dokumen ini.

Masalah suaka dan imigrasi adalah area rumit dari kebijakan dan perdebatan publik. Liputan
media yang seimbang dan terinformasi tentang masalah pengungsi membuat pembaca dan
pembuat kebijakan tidak memihak dan mempertimbangkan akses ke sisi cerita yang
mungkin terkesampingkan atau disalahartikan.



PANDUAN WAWANCARA DENGAN PENGUNGSI

Pencari suaka dan pengungsi memiliki hak untuk didengarkan, dan banyak yang memiliki
cerita yang luar biasa untuk diceritakan. Ketakutan akan pembalasan di kampung halaman,
pemberitaan negatif dan persepsi negatif oleh publik di Indonesia kerap membuat banyak
pencari suaka dan pengungsi enggan berbicara dengan wartawan.

Saat mengajukan pertanyaan, waspadalah terhadap dampak karya Anda terhadap
kehidupan orang tersebut di Indonesia, dan pada keluarga mereka di negara asalnya, dan
peka terhadap permintaan anonimitas.

Rekan-rekan jurnalis diminta untuk menghormati keprihatinan individu yang mungkin enggan
berbicara tentang alasan mereka melarikan diri karena mereka traumatis dan menyakitkan
dan untuk membicarakan dan membawa kembali banyak kenangan buruk.

Ketika melakukan pendekatan kepada pengungsi untuk melakukan pelaporan:

- perkenalkan diri Anda dan asal media. Tunjukan kredensial Anda apabila mungkin.

- jelaskan maksud dan tujuan Anda

- pastikan pengungsi sudah memberikan izin (consent) untuk dipublikasikan, baik
kisah, pernyataan, identitas dan/atau gambar dirinya.

SUAKA beberapa kali menerima keluhan dari pengungsi terkait pemberitaan media tidak
sesuai dengan kisah/pernyataan pengungsi yang sebenarnya atau pemberitaan yang
ternyata mempunyai perspektif negatif terhadap pengungsi. Beberapa contoh negatif ini
membuat para pengungsi takut dan cenderung menghindar ketika ada media yang berusaha
melakukan pelaporan.

Panduan fotografi, perekaman gambar bergerak film/video untuk pengungsi di
Indonesia.

Selalu minta izin sebelum mengambil foto atau merekam gambar Pencari Suaka dan
Pengungsi. Selalu pastikan orang yang Anda potret atau rekam mengerti hal ini akan
dipublikasikan di media.

Dalam kondisi yang ideal, SUAKA menyarankan untuk menyediakan formulir Photo
Release, tapi kami paham dalam kerja-kerja media yang cepat dan kondisi tertentu
pemberitaan yang melibatkan dalam kerumunan hal ini sulit dilakukan. Apabila dalam
kondisi pembuatan feature atau wawancara eksklusif, SUAKA tetap menyarankan formulir
tertulis.

Saat menerbitkan gambar yang dapat mengidentifikasi individu, harap diingat:
Orang-orang yang melarikan diri dari persekusi, meninggalkan anggota keluarganya di
negara asal mereka. Seringkali individu, kelompok atau pemerintah yang mereka
tinggalkan terus meminta informasi dari anggota keluarga yang ditinggalkan. Anggota
keluarga ini mungkin menghadapi pembalasan jika kerabat mereka di Indonesia
teridentifikasi.

Orang yang melarikan diri dari konflik atau tuduhan aktivisme politik di negara asalnya
mungkin menghadapi ancaman pembunuhan atau serangan oleh oknum dari negara



tempat mereka melarikan diri. Ada banyak contoh di seluruh dunia dimana pencari suaka
dan pengungsi didekati, diancam, diculik dan bahkan dibunuh saat mencari suaka di
negara lain. Bagi beberapa pencari suaka, identifikasi dapat meningkatkan bahaya yang
mereka hadapi.

Pertimbangan normal untuk menghormati privasi pribadi berlaku untuk pencari suaka dan
pengungsi, terutama anak-anak. Jika seseorang tidak ingin menjawab pertanyaan yang
mengganggu, atau pertanyaan apapun, harap hormati keinginannya.

Identifikasi di media Indonesia dapat menyebabkan diskriminasi dan permusuhan
tambahan dari komunitas lokal dimana pencari suaka dan pengungsi berharap untuk hidup
tenang. Publikasi laporan media yang tidak akurat dapat berdampak negatif pada aplikasi
pencari suaka untuk status pengungsi di UNHCR.

Fakta dan angka

Pastikan semuanya benar. Kegagalan untuk membedakan antara fakta dan fiksi atau gosip
dapat menimbulkan konsekuensi yang mengkhawatirkan.

Harap periksa fakta dan angka apa pun yang dikutip oleh orang yang Anda wawancarai
sebelum dipublikasikan. UNHCR menjadi prioritas utama dalam melakukan konfirmasi data
dan fakta. SUAKA dapat menjadi salah satu sumber alternatif untuk memeriksa fakta dan
angka.

Mencari Sumber Ahli

Saat mencari pendapat dari ahli, akademisi atau praktisi, kami menyarankan untuk
memeriksa detail latar belakang mereka untuk memberikan konteks untuk publik.

Mengandalkan pendapat dari satu sumber saja dapat menghasilkan pemberitaan yang
tendensius. Hindari sumber tunggal, terlebih dalam isu yang kompleks seperti penanganan
pengungsi, banyak pernyataan yang dapat menghasilkan perdebatan.

Referensi tambahan untuk media:

UNHCR - Reporting On Refugees: Guidance By And For Journalists

Ethical Journalism Network - Media and Migration

IOM - How to cover Migration on Media?

IOM- Media Coverage of Migration Based on International Law and Evidence - Journalist
Guide

UNESCO - Media and migration, covering the refugee crisis

RAIC - Media Brief Reporting Asylum and Refugee Issues

Council of Europe - Media and Refugees

Labour migration: Guidance for journalists



https://www.unhcr.org/publications/brochures/58e1ed994/reporting-on-refugees-guidelines-by-and-for-journalists.html
https://ethicaljournalismnetwork.org/what-we-do/media-and-migration
https://rosanjose.iom.int/site/en/blog/how-cover-migration-media-7-recommendations-journalists
https://reliefweb.int/report/world/media-coverage-migration-based-international-law-and-evidence-journalist-guide-enar
https://reliefweb.int/report/world/media-coverage-migration-based-international-law-and-evidence-journalist-guide-enar
https://en.unesco.org/news/media-and-migration-covering-refugee-crisis
https://www.raicindonesia.org/?page_id=2806&lang=en_US
https://www.coe.int/en/web/freedom-expression/media-and-refugees
https://www.ilo.org/global/topics/labour-migration/policy-areas/guidance-for-journalists/lang--en/index.htm

TERMINOLOGI & TANYA JAWAB UMUM

Penggunaan istilah yang tepat dan konsisten dapat membantu pembaca mengerti isu
pengungsi secara tepat.

Siapa pencari suaka di Indonesia?

Peraturan Presiden 125/2016 tidak mengenal istilah pencari suaka. Definisi yang digunakan
oleh Perpres 125/2016 adalah pengungsi. Istilah pencari suaka tetap dapat digunakan
sebagai istilah umum hasil penerjemahan dari asylum seeker yang berarti seorang atau
kelompok orang yang menyatakan dirinya pengungsi/pencari suaka.

Pada praktiknya, dalam penanganan pengungsi di Indonesia, istilah pencari suaka
digunakan dalam Refugee Status Determination (RSD)//Proses Penentuan Status
Pengungsi di United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) Indonesia.

Dokumen ini akan secara umum menggunakan istilah pengungsi untuk alasan konsistensi,
kecuali ada kepentingan penjelasan lain.

Pencari suaka adalah, siapapun yang telah meninggalkan negara asalnya, tiba di Indonesia,
mengajukan permohonan ke UNHCR Indonesia dan sedang menunggu keputusan dari
UNHCR tentang aplikasinya.

Pencari suaka yang terdaftar diberi dokumen dari UNHCR (dapat berbentuk kartu maupun
kertas) yang menunjukkan bahwa mereka berada dibawah perlindungan UNHCR di
Indonesia.

Seorang pencari suaka bisa menjadi; seorang individu pria, wanita atau anak-anak; atau
satu unit keluarga dari suami, istri dan anak-anak; atau satu orang tua dan anak; atau
bahkan sekelompok orang yang berhubungan satu sama lain, seperti seorang Bibi yang
melarikan diri dari negaranya bersama keponakan-keponakannya setelah anggota keluarga
lainnya terbunuh atau hilang.

CATATAN:

Pengungsi dari luar negeri tetap tunduk pada hukum Indonesia. Namun mereka tidak dapat
dikeluarkan dari Indonesia dan dikembalikan ke negara asalnya selama permohonan klaim
pengungsi mereka di UNHCR mereka sedang dipertimbangkan.

Siapa pengungsi di Indonesia?

Dalam teknis proses RSD, setelah pencari suaka dikabulkan klaim status kepengungsiannya
oleh UNHCR Indonesia, mereka disebut sebagai pengungsi. Mereka akan menunggu untuk
diupayakan solusi jangka panjang (durable solution), salah satunya adalah mendapatkan
kesempatan untuk ditempatkan ke salah satu dari sejumlah negara yang menerima para
pengungsi (resettlement)



Apa itu UNHCR?

Kantor Komisaris Tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pengungsi, yang diberikan
kewenangan oleh pemerintah Indonesia untuk menjalankan mandat perlindungan pengungsi
dan untuk menangani permasalahan pengungsi di Indonesia.

https://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia

Apa itu IOM?

Organisasi Internasional untuk Migrasi (IOM) — Badan Migrasi PBB — merupakan organisasi
antar pemerintah yang terdepan dan berdedikasi untuk mempromosikan migrasi yang
berperikemanusiaan dan teratur yang bermanfaat bagi semua.

https://indonesia.iom.int/id/international-organization-migration-indonesia

Apa perbedaan dan persamaan kerja IOM dan UNHCR dalam penanganan pengungsi
di Indonesia?

UNHCR dan IOM beroperasi di Indonesia sama-sama berperan memberikan bantuan dan
perlindungan bagi para pengungsi di Indonesia. Kedua lembaga internasional ini saling
berkoordinasi sambil menjalankan perannya masing-masing.

UNHCR mempunyai peran utama untuk melakukan RSD, IOM tidak mempunyai mandat
untuk itu.

IOM mengurus sekitar 8.000 pengungsi yang ditempatkan dalam community house yang
dikelolanya yang tersebar di banyak lokasi di Indonesia. Akan tetapi angka tersebut tidak
termasuk pengungsi independen/mandiri yang tersebar di wilayah Jabodetabek.

Apa itu Negara Asal (Country of Origin)?

Ini adalah negara kebangsaan orang yang mencari suaka, atau jika mereka tidak memiliki
kewarganegaraan, negara tempat tinggal mereka (negara tempat mereka menghabiskan
waktu paling banyak sebelum mencari suaka).

Dari mana definisi pengungsi berasal?

Definisi pengungsi didapat dari konvensi internasional, yaitu Konvensi Pengungsi 1951 dan
Protokol 1967. Definisi hukum baku dalam terjemahan Indonesia untuk pasal 1 dari
Konvensi Pengungsi 1951 adalah:

'(orang) yang disebabkan oleh ketakutannya yang sungguh-sungguh berdasar akan
persekusi karena alasan-alasan ras, agama, kebangsaan, berdasarkan kelompok sosial
tertentu atau opini politik, berada di luar negara kewarganegaraannya dan tidak dapat atau,
karena ketakutannya tersebut, tidak mau memanfaatkan perlindungan negara itu;

atau seseorang yang tidak mempunyai kewarganegaraan dan berada di luar negara di mana
ia sebelumnya biasanya bertempat tinggal, sebagai akibat peristiwa-peristiwa termaksud,
tidak dapat atau, karena kejadian tersebut, tidak mau kembali ke negara itu.'


https://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia
https://indonesia.iom.int/id/international-organization-migration-indonesia

Bagaimana proses UNHCR ini mungkin dilakukan di Indonesia? Pemerintah Indonesia
belum menandatangani Konvensi Pengungsi 1951.

Pemerintah Indonesia telah mengizinkan dan memberi mandat kepada UNHCR untuk
beroperasi, dan salah satunya melakukan RSD di Indonesia sejak 1979 ketika banyak orang
Vietnam meninggalkan negaranya untuk mencari keselamatan.

Siapa yang diizinkan mencari suaka?

SEMUA ORANG - Meminta suaka menurut hukum internasional merupakan hak asasi
manusia. Tidak ada yang namanya 'pencari suaka atau pengungsi ilegal'. Istilah ini tidak
akurat dan menyesatkan.

Apa yang terjadi pada orang-orang yang tidak diberi status pengungsi?

'Pencari suaka yang tidak berhasil' berlaku untuk seseorang atau keluarga yang telah
menghabiskan semua upaya jalur hukum mereka dalam mengklaim status pengungsi di
UNHCR.

Pencari suaka yang gagal diharapkan kembali ke negara asalnya. Tidak jarang negara asal
mungkin menolak untuk menerima pengungsi yang kembali (returnees) atau mungkin tidak
dapat kembali secara aman jika konflik kekerasan di negara mereka sedang berlangsung.

Siapakah 'migran ekonomi'?

Orang yang meninggalkan negara asalnya untuk mencari pekerjaan adalah migran ekonomi.
UNHCR menggambarkan 'migran' sebagai seseorang yang membuat pilihan sadar dan
sukarela untuk meninggalkan negara asalnya. Saat mereka mau, mereka bisa pulang
dengan selamat.

Pengungsi tidak bisa/tidak mempunyai pilihan untuk melakukan ini.
Hak apa yang dimiliki Pengungsi di Indonesia?

Pengungsi di Indonesia tidak diizinkan bekerja dan tidak menerima tunjangan sosial dari
Pemerintah Indonesia. Pemerintah Indonesia mengizinkan mereka untuk tinggal di
Indonesia hanya selama mereka memiliki dokumen registrasi terbaru dari UNHCR.

Apa istilah yang tepat untuk seseorang yang masuk ke Indonesia tanpa dokumen
perjalanan? Apakabh itu ilegal?

Tergantung alasan mereka masuk ke Indonesia. Mencari pekerjaan (ekonomi migran)
berbeda dengan mencari suaka. Alasan utama seorang pengungsi adalah mendapatkan
perlindungan atas dirinya (protection).

Tidaklah benar mengatakan pencari suaka itu ilegal. Istilah paling akurat dan paling tidak
membingungkan bagi pencari suaka yang masuk ke Indonesia tanpa dokumen adalah
‘migran ireguler'.



Para pengungsi tidak dapat dipersalahkan apabila masuk ke wilayah Indonesia dengan
menggunakan ‘agen’, penyelundup manusia (people smuggler) atau trafficker, karena pada
kenyataannya seringkali bagi mereka tidak ada cara lain untuk meninggalkan negara
mereka dengan cara yang konvensional. Pelaku penyelundupan manusia dan trafficker
melakukan pelanggaran hukum, tapi para pengungsi tidak serta merta dapat dianggap
melakukan pelanggaran hukum.

CATATAN: Tidak semua pengungsi masuk ke Indonesia tanpa dokumen perjalanan. Banyak
pengungsi masuk ke Indonesia secara legal, kemudian mengajukan suaka dari UNHCR
karena takut kembali ke negara asalnya.

Siapakah ‘imigran ilegal'?

Pencari suaka bukanlah imigran ilegal. Istilah 'imigran ilegal' dapat berlaku bagi orang-orang
yang:

» Masuk ke Indonesia tanpa menaati prosedur keimigrasian, dan kemudian tinggal di
Indonesia tanpa menghubungi pihak berwenang atau tidak mengajukan permohonan klaim
pengungsi ke UNHCR (tidak mempunyai motif mencari perlindungan).

atau,

» Masuk ke Indonesia secara sah, dengan semua dokumen yang diperlukan, tetapi
kemudian tetap berada di Indonesia setelah dokumen perjalanan mereka kadaluwarsa
(melanggar ketentuan masa tinggal) tanpa menghubungi imigrasi atau mengajukan
permohonan klaim pengungsi ke UNHCR.

CATATAN: Pencari suaka atau pengungsi yang terdaftar di UNHCR Indonesia diizinkan
untuk tetap berada di Indonesia (izin dan masa tinggalnya tidak dipermasalahkan)

Konvensi Pengungsi mengakui bahwa seseorang yang melarikan diri dari persekusi dapat
memasuki suatu negara dengan cara yang tidak biasa (dan seringkali tanpa dokumen
apapun) untuk mencari suaka.

Apa yang mendorong orang mencari suaka?

Untuk memutuskan pergi selamanya dari suatu daerah yang sudah ditinggali sejak lahir
merupakan suatu pilihan sulit dan tidak pernah dibayangkan oleh seseorang. Pilihan itu juga
tidak jarang berarti meninggalkan keluarga, sanak saudara, teman, dan mungkin juga berarti
meninggalkan seluruh harta benda. Pllihan tersebut seringkali harus diputuskan dalam
hitungan detik, karena nyawanya terancam.

Apa itu durable solution?

Durable solution diterjemahkan menjadi Solusi Jangka Panjang. Solusi-solusi yang tercakup
dikenal terdiri dari integrasi lokal (local integration), pemulangan secara sukarela (voluntary
repatriation), atau penempatan di negara ketiga (resettlement).



Apa itu Resettlement?

Resettlement seperti yang dijelaskan di atas adalah salah satu dari Solusi Jangka Panjang
yang tersedia bagi pengungsi. Resettlement dapat dipahami sebagai suatu rangkaian
proses seleksi dan pemindahan pengungsi dari negara suaka (asylum country) ke negara
ketiga (third country) yang mau menerima mereka sebagai pengungsi dan sesuai proses
yang berlaku, untuk diberikan status permanen sebagai warga negara.

Resettlement, bukanlah suatu hak bagi pengungsi. Banyak aspek yang mempengaruhi
suatu kondisi pengungsi untuk didaftarkan dan diterima untuk di-resettle. Salah satunya
adalah kondisi kerentanan. Kondisi kerentanan ini biasanya dipahami sebagai kerentanan
medis, sebagai salah satu hal yang dapat dinilai secara terukur. Terdapat banyak kriteria
yang digunakan UNHCR dalam menentukan siapa yang diprioritaskan untuk diajukan
permohonan resettlement ke negara ketiga.

Selain itu resettlement juga dipengaruhi kuota tahunan yang disediakan oleh negara-negara
penerima. Pada saat ini kuota resettlement secara global sedang mengalami krisis,
beberapa faktor yang mengakibatkan adalah meningkatnya sentimen xenophobia dan anti
migrasi, menumpuknya antrian pengungsi di Eropa, dan diperparah arus pengungsian tidak
kunjung mereda akibat konflik yang berkepanjangan.

Baca juga:

Information on UNHCR Resettlement (English)
https://www.unhcr.org/information-on-unhcr-resettlement.html

Apa itu Comprehensive Solution?

UNHCR dalam beberapa tahun belakangan ini berusaha memperluas alternatif, mencari
lebih banyak solusi “jangka panjang”.

Hal ini berarti mencari solusi yang disesuaikan atau solusi individual untuk mendukung
individu atau keluarga bersangkutan, dengan solusi yang layak bagi konteks mereka. Seiring
dengan berkurangnya kuota penempatan di negara ketiga secara global, fokus UNHCR
beralih kepada kesempatan penghidupan, keahlian, dan pengembangan kapasitas serta
pelatihan kejuruan.

Sepanjang satu dekade terakhir, dari jumlah hampir 33.700 pendatang yang mencari suaka
di Indonesia sejak tahun 2004, hanya kurang lebih 13% orang diantaranya mendapatkan
solusi dengan penempatan di negara ketiga atau pemulangan secara sukarela ke negara
asal mereka. Sementara sebagian besar dari mereka adalah secondary movers atau
tergolong kelompok yang tidak berdiam di Indonesia untuk mengikuti atau menyelesaikan
keseluruhan proses pencarian solusi oleh UNHCR.

Baca juga:

Solusi Komprehensif
https://www.unhcr.org/id/solusi-komprehensif



https://www.unhcr.org/information-on-unhcr-resettlement.html
https://www.unhcr.org/id/solusi-komprehensif
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